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Pendahuluan
• Harga diri adalah perasaan tentang nilai, keberhargaan atau manfaat dari diri sendiri

yang berasal dari keyakinan positif atau negatif individu terhadap kemampuannya dan
perasaan pentingnya sebagai individu serta Faktor yang mempengaruhi harga diri
remaja adalah faktor sosial, yaitu terbentuknya harga diri yang berasal dari diri
seseorang bahwa dirinya berharga atau tidak.

• Individu akan merasakan harga diri yang tinggi jika secara teratur mengalami
kesuksesan. Sebaliknya, individu akan merasa harga diri rendah jika sering gagal, tidak
disukai atau fakta bahwa lingkungan harga diri tidak menerimanya, dapat
meningkatkan keberhasilan remaja dalam percaya diri dan berperan pentimg dalam
interaksi dan adaptasi dengan lingkunganya

• Menurut Coopersmith harga diri adalah penilaian terhadap diri sendiri yang dipengaruhi
oleh interaksi, penghargaan, dan penerimaan dari orang lain. Coopersmit juga
menyatakan bahwa faktor-faktor seperti jenis kelamin, inteligensi, kondisi fisik, dan
lingkungan keluarga dapat mempengaruhi harga diri pada individu.
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Pendahuluan
Harga diri dapat diuraikan menjadi empat aspek, seperti yang dijelaskan oleh Coopersmith.

• Aspek pertama adalah kekuasaan (power), yang mencakup kemampuan untuk
mengatur dan mengontrol diri sendiri, serta menerima pengakuan atas perilaku tersebut
dari orang lain.

• Aspek kedua adalah keberartian (signi-vicance), yang melibatkan penerimaan
perhatian, penilaian positif, dan afeksi dari orang lain, mencerminkan tingkat
penerimaan dan popularitas individu dalam lingkungan sosial.

• Aspek ketiga kebajikan (virtue), melibatkan ketaatan terhadap standar moral, etika, dan
agama.

• Terakhir, Aspek keempat adalah kemampuan (competence), yang menunjukkan
tingkat performansi tinggi dalam memenuhi kebutuhan mencapai prestasi, di mana
level dan tugas-tugas tersebut dapat bervariasi sesuai dengan tahap perkembangan
usia seseorang.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Bagaimana gambaran harga diri pada siswa anggota Paskibra
aktif kecamatan krian?
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Metode
Metode Penelitian : Kuantitatif
Deskriptif

Populasi : Siswa SMA/SMK Anggota Pakibra
aktif kecamatan krian. Meliputi 2 sekolah
yakni SMK krian 1 Sidoarjo dan SMA Al-
Islam Krian.

Teknik Sample Jenuh : yakni dimana

semua jumlah populasi dijadikan sampel.

Sampel : 103 siswa.
Teknik Analisis Data : Menggunakan bantuan
program JASP versi 0.18. Analisis hasil penelitian di
sini penulis menggunakan analisis statistik
desktriptif.

Teknik Pengumpulan Data : Kuesioner

Menggunakan skala likert

Alat ukur : 

• Skala konformitas teman sebaya : 
skala yang disusun oleh Utari
dengan mengacu pada aspek
menurut Coopersmith yakni
kekuatan (power), keberartian
(significance), kebaikan (virtue), 
kemampuan (competence).
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Hasil
• Hasil Analisis Deskriptif Berdasarkan Populasi Anggota Paskibra

Berdasarkan pada hasil analisis data dengan menggunakan aplikasi JASP versi 0.18, penelitian
ini menemukan bahwa data yang diperoleh terdistribusi normal. Tabel 1 terlihat perolehan skor mean =
102, 981, standar deviation = 12.492, skewness = -0, 711 dan kurtosis = 0,579.

Harga Diri

Valid 103

Missing 0

Mean 102.981

Std. Deviation 12.492

Skewness -0.711

Std. Error of 

Skewness
0.238

Kurtosis 2.156

Std. Error of 

Kurtosis
0.472
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Hasil
• Hasil Analisis Deskripsi Anggota Paskibra Dari Jenis Kelamin

Pada tabel diatas mengidikasikan perbedaan skor harga diri pada anggota Paskibra
perempuan dan laki-laki sebanyak 103 siswa. Diperoleh nilai untuk anggota perempuan
menunjukan nilai minimum sebesar 70, nilai maximum sebesar 125, dengan nilai mean (rata-
rata) sebesar 101,72, dan standar deviasai sebesar 11,56 sedangkan nilai untuk anggota
laki-laki menunjukan nilai minimum sebesar 51, nilai maximum sebesar 131, dengan nilai
mean (rata-rata) 103,88, dan standar deviasi sebesar 13.13.

Perempuan Laki-laki

Valid 43 60

Mean 101.721 103.883

Std. Deviation 11.564 13.137

Minimum 70.000 51.000

Maximum 125.000 131.000
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Hasil
• Kategorisasi Harga Diri Secara Keseluruhan

Data kategorisasi harga diri seluruh siswa yang telah dikumpulkan berdasarkan skala
interval kategorisasi, selanjutnya dilakukan analisis menggunakan rumus persentase. Pada
tabel 5 diketahui 103 responden. Berdasarkan kategorisasi terdapat 12 responden (12%)
dengan kategori rendah serta pada kategori sedang 78 responden (76%) sedangkan pada
kategori tinggi terdapat 13 responden (13%).

Kategori Frekuensi Persentase

Rendah 12 12%

Sedang 78 76%

Tinggi 13 13%

Jumlah 103 100%
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Hasil
• Diagram Kategorisasi Harga Diri Berdasarkan Jenis Kelamin

Harga diri berdasarkan kategorisasi jenis kelamin pada siswa SMA/SMK Kecamatan
Krian. Pada jenis kelamin perempuan terdapat 33 siswa dalam kategorisasi sedang, 4 siswa
kategori tinggi tetapi ada yang kategori rendah sebanyak 6 siswa pada jenis perempuan.
Sedangkan, pada jenis kelamin laki-laki menunjukan terdapat 45 siswa dalam kategorisasi
sedang, 9 siswa kategori tinggi serta terdapat 6 siswa dalam kategori rendah.

Kategori Perempuan Frekuensi % Kategori Laki-laki Frekuen

si

%

Rendah 6 14% Rendah 6 10%

Sedang 33 77% Sedang 45 75%

Tinggi 4 9% Tinggi 9 15%

Jumlah 43 100% Jumlah 60 100%
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Hasil
• Kategorisasi Harga Diri Berdasarkan Sekolah

Hasil harga diri berdasarkan kategorisasi sekolah. Tingkat harga diri pada siswa SMK
Krian 1 Sidoarjo terdapat 42 siswa dalam kategori sedang, 11 siswa dalam kategori tinggi
dan terdapat 7 siswa dalam kategori rendah. Sedangkan, pada siswa SMA Al-Islam Krian
terdapat 32 siswa dalam kategori sedang, 7 siswa dalam kategori tinggi dan terdapat 4
siswa dalam kategori rendah.

Kategori SMK Krian 1

Sidoarjo

Frekuensi Presentase Kategori SMA Al-Islam Frekuensi Presentase

Rendah 7 12% Rendah 4 9%

Sedang 42 70% Sedang 32 74%

Tinggi 11 18% Tinggi 7 16%

Jumlah 60 100% Jumlah 43 100%
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Hasil
• Kategorisasi Harga Diri Berdasarkan Aspek

Harga diri secara keseluruhan yaitu pada aspek pertama kekuatan (Power) terdapat 71 siswa dalam kategori sedang
(69%), 13 siswa dalam kategori tinggi (13%) dan 19 siswa dalam kategori rendah (18%). Pada aspek kedua keberartian
(Signivicance) terdapat terdapat 73 siswa dalam kategori sedang (71%), 14 siswa dalam kategori tinggi (14%) dan 16 siswa
dalam kategori rendah (16%). Pada aspek ketiga kebajikan (Virtue) terdapat 72 siswa dalam kategori sedang (70%), 28
siswa dalam kategori tinggi (27%) dan 3 siswa dalam kategori rendah (18%). Terus yang terakhir pada aspek kompetensi
(Competance) terdapat 76 siswa dalam kategori sedang (74%), 12 siswa dalam kategori tinggi (12%) dan 15 siswa dalam
kategori rendah (15%).

Aspek-aspek

Harga Diri

Kategorisasi

Kekuatan

(Power)
Keberartian (Signivicance) Kebajikan (Virtue)

Kompetensi 

(Competance)

f % f % f % f %

Tinggi 13 13% 14 14% 28 27% 12 12%

Sedang 71 69% 73 71% 72 70% 76 74%

Rendah 19 18% 16 16% 3 3% 15 15%
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Pembahasan
• Berdasarkan penelitian di atas hasil penelitian ini menunjukan bahwa sekalipun terdapat

12 siswa dengan kategori harga diri rendah, akan tetapi terdapat 78 siswa menunjukan
kategori harga diri sedang dan 13 siswa menunjukan kategori harga diri tinggi. Hasil
penelitian tersebut menunjukan bahwa terdapat beberapa siswa anggota Paskibra aktif
Kecamatan Krian mengalami harga diri rendah dengan persentase 12%. Hasil penelitian
yang menunjukan harga diri rendah didukung dengan hasil pertanyaan pada kuesioner
yaitu, siswa merasa minder dengan dirinya sendiri sebesar 49,5%, dan merasa tidak bisa
sukses seperti orang lain sebesar 16%.

• Berdasarkan jenis kelamin pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa siswa perempuan
memiliki harga diri rendah lebih besar dari pada laki-laki yaitu harga diri rendah sebesar
14 % siswa perempuan dan 10 % siswa laki-laki. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian Liyanovitasari dan setyoningrum (2022) yang mengatakan perempuan
mempunyai harga diri yang rendah yaitu sebesar 39 mahasiswa (73,6%). Hal itu terjadi
karena perempuan memiliki perasaan yang lebih sensitif dibandingkan dengan laki-laki,
misalnya perasaan ingin dicintai, disayangi, dan diperhatikan. Sejalan dengan teori
menurut Coopersmit dalam penelitian Putra (2022) yang menyatakan bahwa
Perempuan sering merasa harga diri pada dirinya lebih rendah dibandingkan dengan
pria.
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Pembahasan
• Berdasarkan asal sekolah menunjukan hasil bahwa terdapat perbedaan kecil antara

siswa dari SMK Krian 1 Sidoarjo dan siswa dari SMA Al-Islam Krian. Tingkat harga diri pada
siswa dari SMK menunjukkan kategori sedang (70%), rendah (12%) dan tinggi (18%) dan
untuk siswa dari SMA di kategori sedang (74%) , kategori rendah (7%) dan tinggi (16%).
Pada hasil tersebut menunjukan bahwa harga diri pada siswa SMK lebih baik dari pada
siswa SMA. Hal ini terjadi karena dipengaruhi oleh jenis kelamin, pada SMK terdapat lebih
banyak siswa laki-laki dibandingkan pada SMA dengan presentase siswa laki-laki di SMK
73% sedangkan siswa laki-laki di SMA 37% dan sebaliknya pada SMK terdapat siswa
perempuan lebih sedikit daripada di SMA dengan presentase siswa perempuan di SMK
27% sedangkan siswa perempuan di SMA 63%.

• Berdasarkan aspek-aspek harga diri pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa aspek
kebajikan (Virtue) merupak aspek yang memiliki hasil kategorisasi tinggi paling besar
dengan presentase (27%) aspek ini juga yang sebagian besar dilakukan siswa yang
mengikuti ekstrakulikuler Paskibra meskipun aspek-aspek lainnya seperti aspek kekuatan
(Power), keberartian (Signivicance), dan kompetensi (Competance) juga pernah
dilakukan.
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Temuan Penting Penelitian
• Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui analisis deskriptif harga diri memperoleh

skor M= 102, 981 dan SD = 12.492. Terdapat tiga kategori harga diri pada siswa, yaitu
rendah, sedang dan tinggi. Hasil menunjukkan harga diri siswa anggota ekstrakurikuler
PASKIBRA terdapat 12 siswa (12%) dengan kategori self-esteem rendah, akan tetapi
terdapat 78 siswa (76%) menunjukan kategori harga diri sedang dan 13 siswa (13%)
menunjukan kategori harga diri tinggi. Sementara itu secara deskriptif permasalahan harga
diri rendah siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Harga diri berdasarkan
aspek pada penelitian memiliki hasil bahwa aspek kebajikan (Virtue) merupakan aspek
yang memiliki hasil paling tinggi dibandingkan aspek lainya seperti kekuatan (Power),
keberartian (Signivicance), dan kompetensi (Competance). Penelitian ini memberikan
implikasi bagi guru Bimbingan Konseling agar melakukan intervensi psikologi untuk
meningkatkan harga diri pada siswa anggota Paskibra yang masuk pada kategori harga
diri rendah.
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Manfaat Penelitian
• Manfaat penelitian ini yakni penulis ingin memgetahui seberapa besar harga diri pada

siswa SMA/SMK anggota Ekstrakurikuler Paskibra aktif Kecamatan Krian serta untuk
mengetahui Gambaran harga diri pada anggota Ekstrakurikuler Paskibra aktif Kecamatan
Krian. Sehingga penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pelatih serta anggota
PASKIBRA, dan peneliti lainnya atau penelitian ini juga diharapkan dapat dijadikan
referensi untuk penelitian selanjutnya. Serta dapat dimanfaatkan sebagai sumber
informasi pada kelompok atau komunitas yang terkait khususnya para Siswa anggota
Ekstrakurikuler Paskibra untuk dapat memperhatikan lebih terhadap permasalahan ini.
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